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1. Profil konsumen yang berbe\anja di Supermarket Bonnet adalah konsumen 

dengan profil sebagai berilrut: 

Tabel7.1 Profil Konsumen yang Sering Berbelanja 

Profil Konsumen 

Jenis Kelamin Perempuan 

Usia 25 - 35 tahun 

I Pekerjaan IIbu Rumah Tangga 
\ 

Total Pembelanjaan I < Rp 100.000 

2. Dari hasil uji validasi layout, perancangan layout akhir yang telah dibuat, 

baik dengan menggunakan metode Computerized Relationship Layout 

Planning maupun dengan metode Automated Layout Design Program dapat 

dikatakan valid karena memiliki layout score yang lebih baik dibandingkan 

dengan layout awal. Berikut ini merupakan perbandingan antara layout score 

perancangan layout awal dengan perancangan layout akhir. 

Tabel 7.2 Perbandingan Layout Score Antara Layout Awal dan Layout Akhir 

i Layout Layout Score 

i Layout A\val Dengan Nilai Derajat Kedekatan 1882 
I CORELAP 
I Perancangan Layout Dengan Metode COREL4P 1842,5 
r-iay~~;t Awal Dengan Nilai Derajat Kedekatan 1554 
ALDEP 
Perancangan Layout Dengan Metode ALDEP 1586 

3. Perancangan layout yang digunakan adalah perancangan layout dengan 

menggunakan metode Automated Layout Design Program (ALDEP), karena 

memiliki layout score lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan 
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metode Computerized Relationship Layout Planning. Berikut ini merupakan 

perbandingan layout score antara perancangan layout dengan menggunakan 

metode Computerized Relationship Layout Planning dan perancangan layout 

dengan menggunakan metode Automated Layout Design Program. 

Tabel 7.3 Perbandingan Layout Score Perancangan Layout Dengan 

Menggunakan Metode CORELAP dan ALDEP 

I l,ayout 

I Perancangan Layout Dengau Metode CORELAP 

i Perancangan Layout Dengan Metode ALDEP 

Layout Score 

1842,5 

1738 
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Berikut ini merupakan layout baru dengan menggunakan metode Automated 

Layout Design Program. 

Tempo! Duduk 

I 

l_~_ n Cream 

Gambar 7.1 Layout Akhir Supermarket Bonnet Dengan Metode 

Automated Layout Design Program 

7.2 Saran 

1---1 
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Sebaiknya pemenpatan produk disesuaikan dengan kategori sehingga tidak 

membingungkan konsul11en dalal11 berbelanja. Apabila diperlukan, setiap rak diberi 

label nama. Selain itu, jarak antara rak bagian depan dan belakang diperlebar 

sehingga l11emudahkan konsumen Ieluasa dalal11 bergerak. 
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